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Tahfidz Al-Qur’an merupakan salah satu upaya yang digunakan umat Islam 

untuk berinteraksi dengan kalamullah (Al-Qur’an), yang mana hal ini telah dilakukan 

secara turun-menurun sejak awalnya Al-Qur’an diturunkan oleh malaikat Jibril kepada 

Nabi Muhammad SAW hingga saat ini, Sedangkan  Unit Kreativitas Mahasiswa 

Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam Malang (UKM JQH UNISMA) 

merupakan suatu wadah untuk mahasiswa UNISMA agar dapat mempelajari kitab suci 

Al-Qur’an baik dengan membaca, menulis, maupun menghafalkan-nya. Hal tersebut 

yang melatarbelakangi UKM JQH UNISMA menetapkan suatu bidang dalam 

menghafal Al-Qur’an yakni bidang  tahfidz Al-Qur’an . Oleh karena itu, dalam upaya 

memberikan kelancaran pada kegiatan tahfidz maka dibutuhkan metode yang 

digunakan untuk memudahkan mahasiswa dalam menghafal Al-Qur’an.  

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan masalah yaitu 

bagaimana perencanaan tahfidzul Qur’an di Unit Kreativitas Mahasiswa Jam’iyyatul 

Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam Malang, bagaimana pelaksanaan tahfidzul 

Qur’an di Unit Kreativitas Mahasiswa Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas 

Islam Malang, dan bagaimana hasil tahfidzul Qur’an di Unit Kreativitas Mahasiswa  

Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam Malang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan tahfidzul Qur’an 

di Unit Kreativitas Mahasiswa Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam 

Malang, untuk mendeskripsikan pelaksanaan tahfidzul Qur’an di Unit Kreativitas 

Mahasiswa Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam Malang, dan untuk 

mendeksripsikan hasil tahfidzul Qur’an di Unit Kreativitas Mahasiswa Jam’iyyatul 

Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam Malang. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan tiga Teknik pengempulan data yang meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik Analisa menggunakan model analisis pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Keabsahan temuan dicek dengan 

menggunakan metode perpanjang pengamatan, diskusi teman sejawat, triangulasi 

sumber, dan tringulasi Teknik.  

Berdasarkan temuan peneliti adalah perencanaan tahfidz di UKM JQH 

UNISMA terdapat 4 tahap, yakni persiapan, pemberitahuan, pelaksanaan, dan evaluasi. 



Pelaksanaan tahfidz di UKM JQH UNISMA terdiri dari waktu kegiata, seminggu sekali 

pada hari sabtu pagi untuk peserta laki-laki dan sore untuk peserta perempuan, tempat 

kegiatan di camp UMK JQH gedung UKM UNISMA Lantai dua dan Kediaman 

Pembina Rusunawa 2 Ibnu Sina, dan metode yang digunakan, terdiri dari metode 

tahsin, wahdah, muraja’ah, dan ziyadah. Sedangkan hasil tahfidz di UKM JQH 

UNISMA terdiri dari peserta dapat khatam Al-Qur’an sesuai dengan tingkatan hafalan 

yang diikuti dengan kualitas hafalannya, dan peserta akan diikut serta mewakili 

kampus dalam lomba musabaqah hifdzil Qur’an (MHQ) pada MTQ (Musabaqah 

Tilawatil Qur’an) di tingkat Regional, Nasional, maupun Internasional. 
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Tahfidz Al-Qur'an is one of the efforts used by Muslims to interact with 

kalamullah (Al-Qur'an), which this has been done from generation to generation since 

the beginning of the Qur'an was revealed by the angel Gabriel to the Prophet 

Muhammad SAW until now, while the Jam'iyyatul Qurro' Wal-Huffazh Student 

Creativity Unit, Malang Islamic University (UKM JQH UNISMA) is a forum for 

UNISMA students to be able to study the holy book of the Qur'an either by reading, 

writing, or memorizing the Qur'an. his. This is the background behind UKM JQH 

UNISMA establishing a field in memorizing the Qur'an, namely the field of tahfidz Al-

Qur'an. Therefore, in an effort to provide fluency in tah-fidz activities, a method is 

needed to make it easier for students to memorize the Qur'an. 

From this background, the researchers formulated problems, namely how to 

plan tahfidzul Qur'an at the Jam'iyyatul Qurro' Wal-Huffazh Student Creativity Unit, 

Islamic University of Malang, how to implement tahfidzul Qur'an in the Jam'iyyatul 

Qurro' Wal-Huffazh Student Creativity Unit. Islamic University of Malang, and how 

the results of tahfidzul Qur'an at the Jam'iyyatul Qurro' Wal-Huffazh Student Creativity 

Unit at the Islamic University of Malang. 

This study aims to describe the planning of tahfidzul Qur'an in the Jam'iyyatul 

Qurro' Wal-Huffazh Student Creativity Unit, Islamic University of Malang, to describe 

the implementation of tahfidzul Qur'an in the Jam'iyyatul Qurro' Wal-Huffazh Student 

Creativity Unit, Islamic University of Malang, and to describe the results of tahfidzul 

Qur'an at the Jam'iyyatul Qurro' Wal-Huffazh Student Creativity Unit, Islamic 

University of Malang. 

This study uses a descriptive qualitative approach. This study uses three data 

collection techniques which include observation, interviews, and documentation. The 

analysis technique uses an analysis model of data collection, data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. The validity of the findings was checked using 

the method of extended observation, peer discussion, source triangulation, and 

technique triangulation. 

Based on the research findings, the planning of tahfidz in UKM JQH UNISMA 

has 4 stages, namely preparation, notification, implementation, and evaluation. The 

implementation of tahfidz in UKM JQH UNISMA consists of activity time, once a 

week on Saturday morning for male participants and in the afternoon for female 



participants, the activity location is at the UMK JQH camp, UNISMA UKM building, 

second floor and the residence of Rusunawa 2 Ibnu Sina builder, and the method used 

used, consisting of tahsin, wahdah, muraja'ah, and ziyadah methods. While the results 

of tah-fidz at UKM JQH UNISMA consist of participants being able to complete the 

Qur'an according to the level of memorization followed by the quality of memorization, 

and participants will be participated in representing the campus in the musabaqah 

hifdzil Qur'an (MHQ) competition at MTQ (Musabaqah Tilawatil Qur'an) at the 

Regional, National, and International levels. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Tahfidz Al-Qur’an merupakan salah satu upaya yang digunakan umat Islam 

untuk berinteraksi dengan kalamullah (Al-Qur’an), yang mana hal ini telah 

dilakukan secara turun-menurun sejak awalnya Al-Qur’an diturunkan oleh 

malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW hingga saat ini dan tidak sedikitpun 

kemurniannya digeserkan oleh perubahan zaman. 

Orang yang mampu menghafal Al-Qur’an baik hanya beberapa Juz 

maupun sebanyak 30 Juz, dan ia mampu menjaga serta mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-harinya merupakan impian semua umat Islam tanpa terkecuali. 

Sehingga orang yang telah menyelesaikan hafalan Al-Qur’an, maka ia akan 

ditinggikan dejatnya, baik dimata Allah  Rabbul Al Aliy  maupun dimata manusia. 

Seperti halnya Universitas Islam Malang (UNISMA) untuk mencapai hal tersebut 

bagi para mahasiswanya dalam mempelajari baik itu membaca maupun menghafal 

Al-Qur’an, maka UNISMA memfasilitasi mahasiswa-mahasiswanya dengan 

menghadirkan Unit Kreativitas Mahasiswa Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh 

(UKM JQH) sebagai wadah pengembangan diri. 

Unit Kreativitas Mahasiswa Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas 

Islam Malang (UKM JQH UNISMA) merupakan unit kreativitas mahasiswa yang 

memfokuskan pengembangan minat bakat mahasiswa pada peningkatan 

intelektual serta jati diri mahasiswa khususnya pada Al-Qur’an. UKM JQH 
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UNISMA juga sebagai tempat mahasiswa untuk mengembangkan leadership 

dengan ikut serta dalam keorganisasian sebagai bekal nanti setelah tidak lagi 

menjadi mahasiswa dan juga sebagai bekal menjadi seorang Qurra’ dan huffazh 

yang berkompeten. 

UKM JQH UNISMA juga merupakan suatu wadah bagi mahasiswa-

mahisiswi UNISMA Malang untuk mempelajari kitab suci Al-Qur’an, baik dengan 

membaca, menulis, maupun menghafalkannya. Dalam program menghafal Al-

Qur’an UKM JQH UNISMA menetapkan salah satu bidang yang mewadahi 

mahasiswa-mahasiswi UNISMA dalam menghafal Al-Qur’an adalah Bidang 

Tahfidzul Qur’an dan merupakan symbol atau jatidiri dari UKM tersebut yakni 

perkumpulan para huffadz.  

Bidang Tahfidzul Qur’an ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

untuk mewadahi mahasiswa-mahasiswi UNISMA Malang dalam menghafal kitab 

suci Al-Qur’an, baik itu memulai menghafal, menambah hafalan baru, maupun 

mempertajam hafalan yang telah ia hafalkan terkhusus bagi mahasiswa-mahasiswi 

di UKM JQH UNISMA tersebut. Untuk mencapai tingkatan hafalan Al-Qur’an 

yang maksimal secara keseluruhan sebanyak 30 juz, tidak semudah yang 

dibayangkan dan tidak sesulit yang dipikirkan.  

Dalam mencapai dan menyelesaikan hafalan yang maksimal banyak 

tantangan yang harus dihadapi oleh seorang penghafal Al-Qur’an khususnya 

mahasiswa-mahasiswi Universitas Islam Malang dalam proses menyelesaikan 

hafalannya, sehingga menjadi pekerjaan rumah untuk para mentor (ustadz dan 
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ustadzah) agar dapat memberikan pelayanan yang baik berupa pemberian materi 

atau metode dalam menghafal.  

Seperti yang dipaparkan oleh Risma, salah satu mentor Tahfidzul Qur’an 

UKM JQH UNISMA Malang, metode yang digunakan dalam progrom Tahfidz di 

UKM JQH terdapat beberapa metode menghafal Al-Qur’an dalam penerapannya 

yaitu metode tahsin, wahdah, muraja’ah, dan ziyadah. Selain metode yang 

disiapkan oleh para mentor, para penghafal atau mahasiswa juga telah mempunyai 

metodenya tersendiri dalam menghafal kitab suci Al-Qur’an, sehingga hal ini 

mempermudah dalam pelaksanaannya (Wawancara, 26-01-2022). 

Sedangkan menurut Fajar yang merupakan salah satu mentor juga 

mengatakan bahwasanya dalam pelaksanaan program tahfidzul Qur’an di UKM 

JQH UNISMA, metode yang digunakan yaitu metode tahsin, wahdah, mraja’ah, 

dan ziyadah. Dan selain metode yang disiapkan oleh para mentor, para penghafal 

atau mahasiswa juga mempunyai metodenya tersendiri dalam menghafal kitab suci 

Al-Qur’an, sehingga hal ini mempermudah dalam pelaksanaannya (wawancara, 

10-03-2022). 

Dari penjelasan mentor diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya dalam 

pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an di UKM JQH UNISMA terdapat beberapa 

metode yang dimiliki oleh bidang tahfidz Al-Qur’an tersebut penerapannya, dan 

dijelaskan juga dalam pelaksanaannya para penghafal atau mahasiswa-mahasiswa 

UNISMA yang mengikuti program tahfidz dibolehkan untuk menggunakan 

metode yang mereka punya dalam menghafal Al-Qur’an.  
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Dengan adanya beberapa metode tersebut, maka para mentor dapat 

menerapkan metode tersebut dalam pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an di 

UKM JQH UNISMA dan para huffazh atau mahasiswa diharapkan dapat 

menghafal dengan baik sehingga hasil yang akan didapatkan secara maksimal dan 

tercapai dari tujuan UKM JQH UNISMA.  

Pelaksanaan program Tahfidzul Qur’an di UKM JQH, metode yang 

digunakan oleh mentor dalam penerapannya hanya menggunakan satu metode 

saja, yakni metode muraja’ah dikarenakan pamdemik covid 19 yang belum selesai 

dan kondisi  perkuliahan masih diberlakukan secara  online atau daring. Akibat 

dari kondisi perkuliahannya secara online atau daring tersebut maka dalam 

penerapan Tahfidzul Qur’an terdapat berbagai macam kendala. Mulai dari metode 

yang digunakan monoton dan kurang bervariasi dan proses menyimak hafalannya 

melalui media whatsapp atau melalui media-media online lainnya yang 

mengakibatkan pelaksanaannya tidak efektif. Sehingga hal tersebut berakhibat 

pada kurangnya partisifasi mahasiswa untuk mempertajam hafalannya. Selain itu, 

waktu untuk menghafal terbatas  dengan tugas kuliah dan sinyal yang kurang 

memadahi dalam proses Tahfidzul Qur’an berlangsung bagi para mahasiswa 

UNISMA Malang mengakibatkan semangat menghafal mulai lemah dan tidak 

mustahil muncul kendala lainnyapun akan terjadi mulai dari malas membuat 

hafalan baru dan malas menyimak hafalannya kepada mentor. 

Pada penerapan metode-metode tersebut terdapat kendala yang didasari 

beberapa sebab dan dihadapi oleh mentor pada kegiatan rutinan tahfidz 

sebelumnya. Kendala- kendala tersebut antara lain kurangnya partisifasi dan 
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konsistennya mahasiswa UNISMA dalam mengikuti progam Tahfizdul Qur’an. 

Kurangnya partisipasi ini bisa disebabkan oleh berbagai hal, seperti dalam 

penerapan metode tahfidz yang kurang baik dan kompeten oleh para mentor atau 

kurangnya pemahaman serta penerapan yang dilakukan oleh mentor atau 

penyimak. Hal tersebut berakibat pada kurangnya respon atau minat dari 

mahasiswa-mahasiswa untuk menyetorkan hafalannya. Dan tidak mustahil 

munculnya kendala-kendala  lainya. Untuk itu diperlukannya perencanaan dan 

persiapan yang matang agar hasil yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik 

(Observasi, 06-01-2022). 

Bersadasarkan paparan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses yang dilakukan UKM JQH UNISMA 

dalam penerapan Metode Tahfidz Al-Quran, dengan itu penelitian ini berjudul 

“Penerapan Metode Tahfidz Al-Qur’an Di UKM Jamiyyatul Qurro Wal-Huffazh 

Universitas Islam Malang”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian masalah di atas yang telah peniliti uraikan, 

maka penelitian ini dapat ditarik masalah yaitu : 

1. Bagaimana Perencanaan Tahfidzul Qur’an di Unit Kreativitas Mahasiswa  

Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam Malan?  

2. Bagaimana Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Unit Kreativitas Mahasiswa  

Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam Malang? 
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3. Bagaimana Hasil Tahfidzul Qur’an di Unit Kreativitas Mahasiswa  Jam’iyyatul 

Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk  mendeskripsikan Perencanaan Tahfidzul Qur’an di Unit Kreativitas 

Mahasiswa  Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam Malang.  

2. Untuk mendeskripsikan Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an yang digunakan  di Unit 

Kreativitas Mahasiswa  Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam 

Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan Hasil Tahfidzul Qur’an di Unit Kreativitas Mahasiswa  

Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam Malang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah kegunaan secara teoritis dan 

manfaat secara praktis :  

a. Secara Teoritis 

Hasil penilitian ini dapat menambah khazanah keilmuan kususnya 

dalam Penerapan Metode Tahfidz Al-Qur’an bagi mahasiswa untuk 

meningkatkan hafalannya terutama mahasiswa Universitas Islam Malang. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi  Mentor (Ustadz dan Ustadzah) UKM JQH UNUSMA 
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Untuk bahan masukan dalam Penerapan Metode Tahfidz Al-Qu’an 

bagi mahasiswa di Unit Kreativitas Mahasiswa Jam’iyyatul Qurro’ Wal-

Huffazh Universitas Islam Malang. 

2) Bagi Mahasiswa 

Sebagai motivator dan motivasi bagi mahasiswa dalam meningkatkan 

kualitas hafalan Al-Qur’an terkusus bagi mahasiswa Universitas Islam 

Malang.  

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa atau siapapun yang ingin 

mengadakan penelitian mengenai penerapan metode Tahfidz Al-Qur’an 

dalam menghafal Al-Qur’an bagi mahasiswa.  

 

E. Definisi Operasional 

1. Penerapan 

Penerapan adalah suata perbuatan atau pergerakan dalam 

mempraktekkan suatu teori atau hal-hal yang menjadi landasan untuk mencapai 

tujuan tertentu dan kepentingan yang diinginkan bagi suatu kelompok atau 

golong secara terencara dan terstruktur. 

2. Metode Tahfidz Al-Qur’an 

Metode Tahfidz Al-Qur’an adalah suatu cara atau jalan yang digunakan 

untuk menyampaikan materi dalam menghafal Al-Qur’an dengan tepat dan baik 

agar hafalan selalu diingat dan mudah dilafalkan tanpa harus membuka mushaf 

Al-Qur’an.   
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3. Unit Kreativitas Mahasiswa 

Unit Kreativitas Mahasiswa adalah suatu wadah atau tempat bagi para 

mahasiswa-mahasiswi Universitas Islam Malang untuk mengembangkan segala 

potensi, minat dan bakat yang di miliki oleh mahasiswa tersebut.  

4. Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam Malang 

Jam’iyyatul Qurro’ Wal-Huffazh Universitas Islam Malang merupakan 

perkumpulan atau jama’ah dari para pecinta Al-Qur’an bagi mahasiswa-

mahasiswi di lingkungan Perguruan Tinggi Universitas Islam Malang. 

Penerapan Metode Tahfidz Al-Qur’an merupakan pelaksanaan suatu 

metode tahfidz atau cara menghafal khususnya menghafal kitab suci Al-Qur’an 

yang mana di dalamnya terdapat strategi, motivasi maupun perencanaan untuk 

mempermudah para huffazh yakni mahasiswa-mahasiswi UNISMA Malang 

dalam menghafal. Penerapan metode Tahfidz Al-Qur’an tersebut berguna untuk 

pemecahan masalah atau solusi dalam proses pelaksanaan program Tahfidzul 

Qur’an pada para huffazh atau mahasiswa Universitas Islam Malang terkhusus 

mahasiswa-mahasiswi yang bergabung di UKM JQH UNISMA Malang.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan:  

1. Perencanaan Tahfidzul Qur’an di Unit Kreatifitas Mahasiswa Universitas Islam 

Malang terdapat empat tahapan-tahapan yang dilakukan oleh UKM JQH 

UNISMA adalah persiapan, pemberitahuan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada 

tahap persiapan dilakukan dengan menetapkan Pembina sekalian sebagai 

musta’mi (orang menyimak), peserta atau mahasiswa, jadwal kegiatan, metode 

menghafal, dan program pendukung seperti lomba tahfidzul Qur’an dan 

khataman bulanan. Tahap pemberitahuan dilakukan dengan mengimfokan 

jadwal kegiatan rutinan tahfidzul Qur’an berbentuk pamflet kegiatan yang 

disebar luaskan melalui media-media online seperti whatsapp grup dan 

Instagram. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan bentuk perwujudan dari 

inplementasi persiapan dan pemberitahuan mengenai kegiatan rutinan tahfidz. 

Tahap evaluasi dilakukan terdiri dari evaluasi harian yang dilakukan pada hari 

senin-kamis, evaluasi mingguan dilakukan satu minggu sekali oleh Pembina 

pada saat rutinan tahfidzul Qur’an, dan evaluasi bulanan dilakukan untuk 

mengefaluasi hafalan yang telah disetorkan kepada pembina selama sebulan 

denga cara halaqah atau kelompok. 
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2. Pelaksanaan Tahfidzul Qur’an di Unit Kreatifitas Mahasiswa Universitas Islam 

Malang yang dilakukan dalam proses pelaksanaan adalah manajemen waktu, 

tempat, dan metode yang digunakan. Pada waktu pelaksanaan dilakukan satu 

minggu sekali pada sabtu pagi dan sore. Sabtu pagi untuk laki-laki dimulai dari 

jam 07.00-selesai dan sabtu sore untuk perempuan dari jam 15.45-selesai. 

Sedangkan tempat pelaksanaan dilakukan di camp UKM JQH UNISMA 

Gedung UKM lantai 2 dan kediaman Pembina di pondok kampus rusunawa 2 

Ibnu Sina. Pada metode menghafal yang digunakan terdapat 4 metode yakni 

metode tahsin, wahdah, muraja’ah dan ziyadah. Metode tahsin diguanakan 

khusus untuk memperbaiki bacaan dan tajwid peserta, metode wahdah 

digunakan untuk peserta yang baru memulai hafalannya, metode muraja’ah 

digunakan untuk peserta yang telah mempunyai hafalan Al-Qur’an terdahulu, 

dan metode ziyadah digunakan pada saat peserta rutinan pada hari sabtu kepada 

Pembina.  

3. Hasil Tahfidzul Qur’an di Unit Kreatifitas Mahasiswa Universitas Islam 

Malang. Pada pelaksanaan kegiatan tahfidz telah menghasilkan hal yang baik, 

hal itu ditunjukan dengan adanya peserta yang telah khatam dan mengikuti 

lomba hafalan Al-Qur’an. Hasil khatam yang dicapai peserta telah 

menyelesaikan hafalan sesuai dengan tingkatan hafalan yang diikuti dengan 

kualitas dan dapat diimplemenasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan 

hasil berikut didapatkan peserta dengan kualitas hafalan Al-Qur’an akan diikut 
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sertah mewakili kampus pada lomba MHQ (Musabaqah Hifdzil Qur’an) di 

tingkat regional, nasional dan internasional. 

B. Saran 

1. Kepada UKM JQH UNISMA diharapkan memberi pengembanagan lebih 

dalam upaya menarik para mahasiswa UNISMA untuk memperlajari Al-Qur’an 

baik dengan cara membaca, menulis, maupun menghafalkan-Nya. 

2. Untuk para peserta atau mahasiswa tahfidz UKM JQH diharapkan tetap 

semangat dan istiqomah mengikuti kegiatan rutinan tahfidz serta selalu 

meningkatkan kualitas hafalan. 

3. Kepada para mentor, semoga dapat mengaplikasikan metode tahsin, wahdah, 

muraja’ah dan ziyadah dengan baik dan istiqomah dalam membimbing para 

peserta atau mahasiswa dalam menghafal Al-Qur’an sehingga hafalan yang 

diharapkan dapat tercapai dengan maksimal. 
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